ABSTRAK

Khoirina, Hayin Nurizati NIM 126102202098, Tradisi Pernikahan Malem Songo
Pada Masyarakat Kedungpring Lamongan Perspektif Antropologi Hukum
Islam (Studi kasus di Kecamatan Kedungpring Kabpuaten Lamongan),
Jurusan Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2024, Pembimbing: Dr. Ahmad Musonnif, M.H.I
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tradisi pernikahan malam 29
Ramadan di Kecamatan Kedungpring. Masyarakat jawa biasa menyebutnya
malem songo, malem songo adalah malam ganjil terakhir pada malam bulan
Ramadan. Masyarakat Kecamatan Kedungpring mempercayai bahwa malem
songo adalah malam yang baik untuk melangsungkan pernikahan.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi pernikahan
Malem Songo di Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan? 2) Bagaimana
tinjauan Antropologi Hukum Islam terhadap pernikahan malem songo?

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan diatas
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan teori antropologi hukum Islam
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara, dokumentasi, atau penelaah dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Malem songo adalah malam
yang berupa ritual akad nikah yang dilaksanakan pada malam terakhir pada bulan
Ramadan yang terletak didaerah Kecamatan Kedungpring Kabupaten Lamongan.
Dimana tradisi tersebut dilaksanakan di rumah masing-masing dari jam 13.00
sampai jam 03.00 dini hari. 2) Ditinjau dari antropologi hukum Islam bahwa
pernikahan malem songo adalah fenomena budaya, dimana budaya itu muncul
dari adanya keyakinan masyarakat Kecamatan Kedungpring. Sedangkan jika
ditinjau dari hukum Islam, tradisi malem songo ini boleh dilakukan selama tidak
ada ada hadis yang menunjukkan adanya larangan maka hukumnya adalah boleh.
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ABSTRACT

Khoirina, Hayin Nurizati NIM 126102202098, Wedding Traditions on the Night
songo in the Kedungpring Lamongan Community Anthropological
Perspective of Islamic Law (Case study in Kedungpring District,
Lamongan Regency), Department of Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Dr. Ahmad Musonnif,
M.H.I
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This research was motivated by the tradition of weddings on the night
songo in Kedungpring District. Javanese people usually call it night songo, night
songo is the last odd night of the month of Ramadan. The people of Kedungpring
District believe that Songo night is a good night to hold a wedding.

The formulation of this research is: 1) What are the wedding traditions on
the night songo Ramadan in Kedungpring District, Lamongan Regency? 2) What
is the Islamic Legal Anthropology review of weddings on the night songo
Ramadan?

The research method used by the researcher is a qualitative method. The
data collection technique used by the researcher for this by means of interviews
and documentation.

The results of this research show that 1) Malem songo is a night in the
form of a marriage ceremony ritual which is held on the last night of the month of
Ramadan, located in the Kedungpring District, Lamongan Regency. Where this
tradition is carried out in each home from 13.00 to 03.00 in the morning. 2)
Judging from the anthropology of Islamic law, night songo marriage is a cultural
phenomenon, where the culture emerged from the beliefs of the people of
Kedungpring District. Meanwhile, if viewed from Islamic law, the Night Songo
tradition is permissible as long as there is no hadith that indicates a prohibition,
then the law is permissible.
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